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PENGANTAR PENULIS

Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugerahkan
nikmat dan rahmat-Nya, sehingga kita dapat menjalankan aktifitas
kita sesuai dengan peran dan fungsi kita masing-masing dengan
sebaik-baiknya. Shalawat dan salam atas junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW sebagai uswatun hasanah dalam kehidupan
keseharian kita, khususnya dalam memerankan tugas kita sehari-
hari.

Salah satu kepuasan tertinggi seorang akademisi/ilmuwan
adalah ketika berhasil melahirkan karya yang memberikan
manfaat bagi masyarakat dan pengembangan ilmu. Buku yang
tersaji di depan pembaca saat ini dengan judul “Kaidah Fighiyah
dalam Ekonomi dan Bisnis Islam” merupakan persembahan
(karya) akademik berikutnya yang berhasil dilahirkan. Hadirnya
buku ini setidaknya memiliki 3 (tiga) makna strategis, yaitu;
pertama, buku ini berusaha untuk mengisi ruang kosong dari
kajian ekonomi dan bisnis Islam, khususnya pada dimensi kajian
kaidah fighiyah yang menjadi salah satu bahasan yang tidak bisa
dilepaskan darinya, terutama di tengah berkembangnya berbagai
persoalan ekonomi dan bisnis Islam di tengah-tengah masyarakat.
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Sejauh ini sudah banyak buku yang ditulis terkait kaidah fighiyah,
baik secara umum maupun pada bidang mua’malah. Namun,
buku-buku tersebut belum sepenuhnya menukik pada tema-tema
yang lebih spesifik berkaitan dengan ekonomi dan bisnis. Dalam
buku ini, akan dijelaskan berbagai kaidah-kaidah turunan yang
secara spesifik terkait dengan persoalan-persoalan praktik dan
aktivitas ekonomi dan bisnis, baik akad maupun lainnya.

Kedua, kehadiran buku ini merupakan bentuk dari imple-
mentasi desain keilmuan UIN Sumatera Utara Medan yang
berbasis integrasi-transdisipliner dengan paradidgma wadatul
ulum. Salah satu konsekuensi dari integrasi ilmu tersebut adalah
keniscayaan bidang ilmu tertentu yang saling menyapa dan
bersentuhan dengan ilmu lainnya. Dan pada konteks itulah ilmu
itu akan terus berkembang dan semakin kaya serta dapat mengisi
keterbatasannya untuk menjawab berbagai persoalan yang ada.
Buku ini sesugguhnya hadir untuk ikut memberikan berbagai
penjelasan atas praktik dan aktivitas ekonomi dan bisnis dengan
sudut pandang kaidah fighiyah yang menjadi dasar dan acuan
bagi praktek ekonomi dan bisnis yang lebih teknis dan uapaya
pengembangannya.

Ketiga, Buku ini menjadi tambahan referensi dan rujukan
yang tepat bagi penguatan kajian kaidah fighiyah dalam konteks
ekonomi dan bisnis Islam. Belum banyak (untuk tidak menga-
takan tidak ada sama sekali) buku dan referensi yang secara
khusus disiapkan dan ditulis untuk menjelaskan kaidah fighiyah
dalam dimensi ekonomi dan bisnis Islam. Kehadiran Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di berbagai daerah di Indonesia,
khususnya di UIN Sumatera Utara Medan, memiliki tanggung
jawab moral dan kelembagaan tersendiri untuk melahirkan
karya-karya seputar ekonomi dan bisnis Islam sehingga dapat
memperkuat dan menambah instrumen publikatif keilmuan
ekonomi dan bisnis Islam dan menjadi rujukan masyarakat,
baik akademisi maupun praktisi. Dukungan terhadap kegiatan
pembelajaran dan pengembangan keilmuan inilah yang perlu
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didukung dengan melahirkan karya-karya seputar ekonomi dan
bisnis Islam secara integratif.

Akhirnya kami ingin menyampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dan membantu penulis
hingga buku ini dapat diterbitkan. Sebagai penulis kami berharap
bahwa buku ini dapat menjadi perangsang bagi lahirnya karya-
karya berkualitas lainnya serta menjadi identitas bagi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara sebagai lembaga
pendidikan tinggi ekonomi Islam yang mempunyai komitmen
ilmiah. Dengan berbagai kekurangan yang dimilikinya, kami
berharap semoga buku ini dapat menjadi persembahan bermanfaat
dan menjadi amal saleh dan mendapat perkenan Allah SWT. Amin.

Medan, Oktober 2022
Penulis,

Muhammad Yafiz & M. Igbal
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PENGANTAR EDITOR

Puji Syukur kepada Allah Swt. akhirnya buku dengan
judul “Kaidah Fighiyah dalam Ekonomi dan Bisnis Islam” dapat
diterbitkan. Tidak lupa juga ucapan sholawat dan salam untuk
baginda Rasulullah Saw. yang menjadi inspirasi untuk selalu
berkarya dan memberikan manfaat sebanyak-banyaknya bagi
orang lain.

Buku ini merupakan buku penting terutama dalam meng-
kaji dan mengembangkan ilmu ekonomi dan bisnis Islam. Buku
yang ditulis oleh dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sumatera Utara Medan ini setidaknya menjadi alternatif
untuk menambah dan memperkaya khazanah literatur yang
mengkaji tentang ekonomi dan bisnis Islam dari aspek kaidah
fighiyah. Beberapa tema-tema yang dijelaskan dalam buku ini
menjadikannya layak untuk dibaca dan dijadikan referensi oleh
masyarakat umum, khususnya mahasiswa, dalam memahaami
kaidah fighiyah dalam aspek ekonomi dan bisnis Islam. Buku ini
menjelaskan tentang kaidah fighiyah dan ruang lingkupnya. Di
samping itu, buku ini juga menjelaskan tentang beberapa kaidah
dasar yang menjadi pijakan dalam melahirkan kaidah-kaidah
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turunan lainnya. Secara lebih khusus, buku ini menjelaskan secara
lebih spesifik sejumlah kaidah turunan yang terkait langsung
dengan permasalahan dan aktivitas ekonomi dan bisnis dalam
Islam.

Buku ini penting dan memiliki posisi yang strategis dalam
mengisi kekosongan referensi yang secara khusus menjelaskan
berbagai kaidah fighiyah dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam.
Dengan berbagai kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya,
buku ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan informasi
berkaitan dengan tema di atas. Upaya penulis untuk melihat
sisi yang perlu diisi dalam mengembangkan kajian ekonomi
dan bisnis Islam dari sudut pandang kaidah fighiyah menjadi
nilai lebih dari buku ini bila dibandingkan dengan buku-buku
lainnya yang telah ada. Secara tidak langsung, buku ini juga
mengisyaratkan perlunya keberanian untuk melihat sisi-sisi
lain bagi pengembangan keilmuan yang sudah ada pada saat ini.
Semoga kehadiran buku ini dapat menjadi sumbangan keilmuan
yang bermanfaat sekaligus menjadi amal jariyah dari ilmu yang
disampaikan melalui karya ilmiah yang disajikan.

Sebagai editor saya mengucapkan permohonan maaf kalau
sentuhan akhir terhadap buku ini menjadikanya sebagai “sajian
yang kurang lezat untuk disantap”. Semoga semua kekurangan
yang terdapat pada buku ini menjadi catatan untuk dapat
melahirkan karya yang lebih baik di masa-masa mendatang.
Akhirmmya kita berharap semoga buku ini dapat menjadi
persembahan bermanfaat dan menjadi amal saleh dan mendapat
perkenan Allah SWT. Amin.

Medan, Oktober 2022

Editor,

Marliyah
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A. Defenisi Kaidah Fighiyah

Kata Al Qawa’id bentuk jamak dari gaidah (kaidah). Para
ulama mengartikan qaidah secara etimologis (bahasa) dan termi-
nologis (istilah), (laughatan wa istilahan). Secara bahasa, kaidah
berarti asas, dasar, atau fondasi, baik dalam arti yang konkret mau-
pun yang abstrak, seperti kata-kata gawa’id al-bait (fondasi rumah),
gawa’id al-din (dasar-dasar agama), gawa’id al-ilm (kaidah-kaidah
ilmu). Arti ini digunakan di dalam Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat
127 dan surat an-Nahl ayat 26.

@f@ﬁ;\z@j;bw)&;u;\)umwmw 5 8535

il

Artinya: Dan ingatlah ketika Ibrahim meninggikan pondasi
Baitullah bersama Ismail, seraya berdo’a Wahai Tuhan
kami, terimalah amal kami, sesungguhnya engkau
maha mendengar maha mengetahui.

Lole 558 @\wﬁ\;ﬁ’“\@bﬁuwwm
Q,Mam::;uﬁu\mxgﬁ’g(:@;ww\

Artinya: Sungguh orang-orangyang sebelum merekatelah mem-
buat tipu daya. Maka dari itu Allah menghancurkan
rumah-rumah mereka mulaidari pondasinya, kemu-
dian atap rumahnya menjatuhi mereka dariatas, dan
siksa itu datang kepada mereka tanpa mereka sadari

Dari kedua ayat tersebut bisa disimpulkan arti kaidah ada-
lah dasar, asas atau fondasi, tempat yang di atasnya berdiri ba-
ngunan.!

* Ali Ahmad Al Nadwi: Al-Qawa'id Al-Fighiyah,(Beirut :Dar Al Qalam,
2000), h. 13
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Pengertian kaidah semacam ini terdapat pula dalam ilmu-
ilmu yang lain, misalnya dalam ilmu nahwu/grammer bahasa
Arab, seperti maful itu mashub dan fa'il itu marfu’. Dari sini
ada unsur penting dalam kaidah yaitu hal yang bersifat kulli
(menyeluruh, general) yang mencakup seluruh bagian-bagian-
nya. Dengan demikian, maka al-qawa’id al-Fighiyah (kaidah-
kaidah figh) secara etimologis adalah dasar-dasar atau asas-asas
yang bertalian dengan masalah-masalah atau jenis-jenis figh.?

Para ulama memang berbeda dalam mendefeisikan kaidah
figh secara istilah. Ada yang meluaskannya dan ada yang mem-
persempitnya. Akan tetapi, substansinya tetap sama. Sebagai con-
toh, Sa'duddin Al Taftazani, sebagaimana dikutip oleh Ali Jum’ah
mendefinisikan kaidah figh, dengan definisi:

won LealSal G pmnd s e by S o W)

Artinya: Hukumuniversalyangditerapkan pada hukum parsial-
nya untuk mengenalbeberapa hukumnya3.

Sedangkan Muhammad Musthafa Al Zuhaili mendefinisi-
kannya:

Fladly £ 5,80 Loy 6,08 Sl gios (o 28 dpas
35 ) ol e

Artinya: Hukum menyeluruhyangdibawahnyaterdapatbagian-
bagian yang banyak, meliputi beberapa cabang dan
kasus dalam bab figh yang berbeda-beda*

2 Asymuni A.Rahman,qaidah-qaidah figh,(Jakarta:Bulan Bintang, cet.
1,1976), h. 22

3 Ali Jum’ah Muhammad Abdul Wahab, Al Madkhal Ila Dirasah Al
Madzahib Al Fighiyah, (Cairo, Dar Al Salam, cet. 2, 2001), h. 326.

4 Muhammad Musthafa Al Zuhaili, Al Qawaid Al fighiyah wa
tathbigatuha fi madzahibi al arba’ah,(Damsyiq, Dari Al Fikr, cet. 1, 2006)j. 1, h.
22,
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A. Dalil Kaidah

1. Dalil yang bersumber dari AlQuran

a. Surah Al Bayyinah ayats

LA 1,8 dE LI A Gealds 400,300 V) sjf\ 3
w\JJ L)JJ) o\fjﬂ _5:;3

Artinya: Padahal tidaklah mereka diperintahkan kecuali me-
nyembah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan ke-
pada-Nya dalam menjalankan agama dengan lurus,

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, yang demi-
kian itu merupakan agamayang lurus.

b. Surah Al Ahzabayats

e s S G y) ﬂprf SRRy QS
o sal 01 55

\'-\

Artinya: Dan tidak ada dosa atasmu terhadapa perbuatan yang
tidak sengaja kamu lakukan, tetapi dosa itu hanya
akan terjadidari apayang disengaja oleh hatimu.

c¢. Surah Al Bagarah ayat 225.

L8 sl e o R P eI e U

s S AR A 2

Artinya: Allahtidak akan menghukum karena sumpahmuyang
tidak serius. Alllah hanya akan menghukum sumpah
yang engkau sengaja dan engkau maksudkan (untuk
bersumpah)

36
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2. Dalil yang bersumber dari Al Hadis
a. Hadisyangdiriwayatkan imam Bukhari

A &5 G385 (65 G ts Al SO ) el Jue WL
S5 G380 4505 i ) 5 )y A
) 5 5 85 ST L 5Tl 38
Artinya: Sesungguhnya suatu amalan itu tergantung pada
niatnya, dan bagi setiap orang akan mendapat sesuai
dengan apayang dia niatkan. Barangsiapa berhijrah
karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya kepada
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa hijrah karena
dunia yang ingin dia capai atau wanita yang ingin

ia nikahi, maka hijrahnya itu kepada apa yang dia
niatkan®.

b. Hadis yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Hurairah

03 |\ w Y o7 s Y s T2 Tig ozoe. 2L

a8 oy e Al Lo J, JB:J6 aisa I ae
N N 1- s w

«ﬁatg e Ul

Artinya: Manusia hanya dibangkitkan sesuai dengan niatnya®.

c¢. Hadis yang diriwayatkan Imam Thabrani dari Sahl Ibn
Sa’id

5 Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Shahih, hadis ke-45
(Dar Thaug Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 1, h. 6.

16 Muhammad Ibn Yazid Al Qazwaini Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah,
Hadis ke-4229 (Dar Al Risalah Al Alamiyah, cet. 1, 2009), J. 5, h. 308.

37
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A. Dalil Kaidah

1. Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Hurairah
355 ) s e A Lo i Jy2 J6 106 Eib o2
S Mz a i sl ale b uns w5 s

Artinya: DariAbu Hurairah. Rasulullah SAW bersabda: Apabila
seseorang merasakan sesuatu dalam perutnya, kemu-
dian ia ragu apakah sesuatu itu telah keluar dari perut-
nya atau belum, maka ia tidak boleh keluar masjid
sampaiia mendengar suara atau mencium bau?.

2. Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dari said Ibn Musay-
yib

- 1 /15-1/ PR “ ° we o~ w 0 ~ o -~
jS)é;&&do\cg.s@dpcwgg;u&jc;ﬁ“ﬂ\@w 3

PR

S A ST ) 5 ol oo 2 e 2 Lo
o) 350 31650 308 i - G,ab V- Y i 63

Artinya: DariSa’id Ibn Musayyib, dari Abbad Ibn Tamim, dari
Pamannya: Diadukan kepada Rasulullah bahwa se-
orang lelaki menyangka ada sesuatu yang menjang-
gal saat shalat. Rasulullah SAW bersabda: janganlah
ia keluar dari shalatnya sampai ia mendengar suara
atau mencium baunya33.

32 Muslim Ibn Al Hajjaj Al Naisabury, Al Musnad Al Shahih, hadis ke-g9,
(Beirut, Dar Thya’ Al Turats Al Arabiy),j. 1, h. 276.

33 Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Shahih, hadis ke-137
(Dar Thaugq Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 1, h. 39.
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3. Hadis yang diriwayatkan Imam Muslimm dari Atha’ dan
Abu Said

dLoam\ Jb Auc@w\w@\f‘)uw;wu;
L)Ld\,‘arb)»rbm)kw@rb»\&ﬁ\”’ <le
Jdu:;:\;u;i;;s;.; GRELIG Je ”’u..J\ ju.a "°\
L) LS 08 8l didla 4 uw\.wpg\.b[)\fgb C,Lfg:)

LAY L 5 66 Y

LA

Artinya: DariAtha’Ibn Yasar, Dari Abu Sa’id Al Khudri ia ber-
kata: Rasulullah SAW bersabda: Apabila seseorang
dari kamu ragu mengenaibilangan dalam shalatnya
apakah sudah sampai tiga atau empat rakaat. Hendak-
lah ia membuang keraguan itu dan membuat apa
yang dapat meyakinkannya, kemudian ia sujud dua
kali sebelum salam, kalau ia mengerjakan lima rakaat
maka genapkaan bilangannya, kalau ia shalat sem-
purna empat rakaat, maka sebenarnya keraguan itu
gangguan dari Syaithan34,

4. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Nasa'i dari Abu Haura’
L:.é:./c“\wa)g&u;u—“zﬂw db‘d-*-;-‘:’j\" S;J\u.s\
E'J wu.hnp- Jb‘v oy /}w\(}maA,U\ ba Q.ﬁn_;-\.n

Artinya: DariAbi Haura’' AlSa’diiaberkata: aku berkata kepada
Hasan Ibn Alira.: apayang engkau hafal dari Rasulul-

3¢ Muslim Ibn Al Hajjaj Al Naisabury, Al Musnad Al Shahih, hadis ke-
571, (Beirut, Dar Thya’ Al Turats Al Arabiy),j. 1, h. g00.
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A. Dalil Kaidah.

1. Dalil yang berasal dari Al Quran
a. Surat Al Bagarah ayat 286

Gas V) Las 2 Alel Y

Artinya: Allahtidak membebaniseseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya.

b. Surat Al Hajjayat 78

Artinya: Dan Allah tidak sekali-kali menjadikan agama sebagai

suatu kesempitan untukmu

c. Surat Albagarah ayat 185

J/.L;Mr%.;.)uf J/.L.U\réz.:mw\,\.fj;

Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.

2. Dalil yang berasal dari Hadis

a. Hadis dari Malik Ibn Anas yang diriwayatkan Imam
Bukhari dan Muslim :

- -

S0 s

JB 6 e ol )V\S\"u‘u@\m J\.e cCL.J\ u.s\u_c
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Artinya: DariAbu Tayyah, ia berkata: Aku mendengar Anas Bin
Malik r.a berkata: Rasulullah Saw. Bersabda : Mudah-
kanlah jangan dipersulit>°

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad

../Ou“..w S i:}

/////

Artinya: Akudiutus kepada Agamayang membawa kemudahan*

B. Penjelasan Kaidah

Kata al masyaqqah berasal dari syagqa-yasyuqqu yang berar-
ti alta'bu atau letih, syaqq juga berarti al-juhdu yang berarti usaha
kerja keras. Sebagaimana dalam al-Qur'an surat al-Nahl ayat 7
yang berbunyi:

r_f—;vﬂ;g\ MY\&DY\@L Pé&é\}ﬁ:ﬂﬁ\&yﬁj
r—:—?’J djé}j

Artinya: Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeriyang
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan

dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan)

diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pe-
ngasih lagi Maha Penyayang.

Sedangkan kata al-taysir secara bahasa adalah kemudahan
dan kelembutan, kejinakan yang berarti al-samhah (toleransi),
yusr sendiri adalah kebalikan dari "asr (kesusahan)s2.

5° Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Shahih, hadis ke-6125
(Dar Thaug Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 8, h. 30.

51 Ahmad Ibn Hanbal Al Syaibani, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal,
(Mu'assasah Al Risalah, Cet. 1,2001),j. 36, h. 624

52 Muhammad Shidqi, Al-Wajiz Fi Idhahi Qawaid Al-Figh AlKulliyah
(Beirut, Muassasah al-Risalah, 1996), h. 92.
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A. Dalil kaidah

1. Dalil yang berasal dari Al Quran
a. Surat Al Bagarah ayat 173

b bl i e Jal g pesd) 505 2015 2601 L 755\
SRS I WL D HRER T AT Y

Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu
bangkai, darah, dan daging babi dan semua yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa di
antara kamu yang berada dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkan dan
tidak melampauibatas maka ia tidak akan mendapat
dosa darinya.

b. Surat Al Bagarah ayat 195

w 5 ° £ N~ 2o T a; 305 7 M ~ . s z
5 Vet &G 0 2l L A0 ol s Lt
O] b Al

Artinya: Dan belanjakanlah harta bendamu di jalan Allah,
dan janganlah engkau jatuhkan dirimu di dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguh-
nya Allah menyukaiorang-orang yang berbuat baik.

c. Surat Al An‘am ayat 119

u\wp\uﬁ\@rﬁur&jdﬂmw)
Artinya: Allahtelah menjelaskan kepada kamu semua apayang

telah diharamkan kepadamu kecuali apabila kamu
terpaksa memakannya.
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d. Surat Al Ma'idah ayat 105

a) //0

1) 1B o e Y

Artinya: Orang-orangyang sesat itu tidak akan memudharat-
kanmu apabila kamu berada dalam petunjuk Allah.

e. Surat Al Bagarah ayat 233.
535, 0305 Y5 605, 53015 5Lz
Artinya: Dan hendaklah seorang ibu tidak dimudharatkan

karena anaknya, dan seorang ayah karena anaknya.

f. Surat Al Thalaq ayat 6
Gele i) (as5LE Y

Artinya: Dan hendaknya kamujangan memudharatkan para
istrimu untuk menyempitkan hati mereka.

2. Dalil yang berdasar dari Hadis

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al Baihaqy dari
Abu Sa'id Al Khudri

Yd\.g/// /’W\le.ao&m }/w\cs_)bd\wu.s\u&
e ) 32 dLl“’cw\a“j\.,o:,ch Y’”’

Artinya: Setiap orang tidak boleh memudharatkan orang lain
dan tidak boleh dimudharatkan oleh orang lain. Siapa
yang memudharatkan dia akan mendapat kemudha-
ratan, dan siapa yang menyulitkan orang lain maka
ia akan mendapatkan kesulitan®

¢ Ahmad Ibn Hasan Abu Bakar Al Baihaqy, Al Sunan Al Kubra, Hadis
ke-11384 (Beirut, Dar Al Kutub Al Ilmiyah, 2003),j.6, h. 114.
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A. Dalil Kaidah

1. Dalil yang berasal dari Al Quran
a. surat Al Maidah ayat 89

oE/ ° ~ ,azo P P PR ~to PIRVt

ir)ésvt\.b\ "ji.g.hjb‘%..u)\ u'fu::g\'““ YA %&L;:é)l..&
wra 8 °:n£c’;‘;/o
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3

Artinya: Kaffarat melanggar sumpah ialah memberi makan
sepuluh orang miskin yaitu dari makanan yang biasa
kamu berikan kepada keluargamu atau memberi pa-
kaian

b. Surat Al Bagarah ayat 233

. 0 .8 W3 o who T 1.8 1-.
Sy 535085 5, A 25 Jeg

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara ma’ruf

c. Surat An Nisa ayat 19

. 80 /a w2 p) Wl -
Sy o2l g sl

Artinya: Dan pergauliah mereka (Istri-istrimu) dengan cara
yang ma'ruf (baik)

d. Surat Al Bagarah ayat 228

Syl Gede 3 i 5355

Artinya: Dan bagi para wanita mempunyai hakyang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf
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e. Surat Al A'rafayat 199

- \-;.j\~/ o'af/dwa\.s ’/’\.b.
Sedp OF S Rk e

Artinya: jadilah engkau pemaafdan suruhlah orang menger-
jakan yang ma'ruf serta berpalinglah dari orang-orang
bodoh.

2. Dalil yang berasal dari Hadis

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari
Ibnu Umar

JJJ O sy e ’“\L;@A»\Jj;;du Jb‘,&d\u;
) J»\ I G &

Artinya: DarilIbnuUmar ia berkata: Rasulullah Saw. Bersabda :
Ukuran berat timbangan yang dipakai adalah ukuran
berat ahli Makkah, sedangkan ukuran isiyang dipakai
adalah ukuran isiahli madinah®

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al Hakim

LZLL/,‘.,\.WJ’ WAl ,,0.4»\3:&}2.5\,,0”’ ,‘,LA.,J”\L;\)
Ll s 3

Artinya: Apayangdipandang baik bagi kaum muslimin maka
baikjugadisisi Allah, apayang dipandang buruk bagi
kaum muslimin maka buruk juga di sisi Allah®.

8% Abu Dawud Al Sajistani, Sunan Abi Dawud, Hadis ke-3340 (Beirut,
Maktabah Al Ashriyah),j.3, h. 246.

% Abu Abdillah Al-hakim Muhammad, Mustadrak Ala Shahihain, hadis
ke-4465 (Beirut, Dar Al Kutub Al Ilmiyah, cet. 1, 1990),j. 3, h. 83
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A. Dalil Kaidah

1. Dalil dari Al Quran

a. Surah Al Bagarah ayat 29

GA5E8 L2 J) st Bl (2 B o 8l il 55
e R iy 5y Bl L

Artinya: Dandialah (Allah) yang menciptakan segalayang ada
dibumiuntuk kamu ambil manfaatnya

b. Surah Al Maidah ayat 87

s -0

Gpaiadl S N AN

Artinya: Wahaiorang-orang yang beriman janganlah kamu
haramkan segala kebaikan yang dihalalkan Allah,
dan janganlah kamu menjadi orang pembangkang
karena sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang
pembangkang

2. Dalil dari Hadis.

a. Hadisriwayat Imam Syafi'i dari Ubaid Ibn Umair.

a Jotuy oy STV esy e o dusi Y )
15 & LB G elsS 35 G 550 S 5
5 S 1Y 6 ol S LS8 el 025 K25 s

Artinya: DemiAllah siapapun tidak akan mengikutiku kecuali
aku tidak menghalalkan kecuali apayang dihalalkan
Allah dalam kitabnya, dan aku tidak mengharamkan
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kecualiapayang diharamkan Allah dalam kitabnya,
wahai Fatimah putri Rasulullah wahaishafiyah bibi
Rasulullah, beramallah kalian sesuai dengan apayang
diinginkan Allah, sesungguhnya aku tidak mampu
menolong kalian dari Allah sedikitpun°s.

b. Hadisriwayat Imam Al Hakim dari Abu Darda’
TS ug.«\./vcr ﬁ;r}bjc&ﬁwmw@x&\&\b
\.«.@u&)r),&:\)\ Q\.ﬁ cww\ﬂ\uﬁ\}ub ).@.3

Artinya: Apayangdihalalkan Allah dalam kitabnya merupa-
kan suatu yang halal, dan apa yang diharamkan
merupakan sesuatuyang haram hukumnya, dan apa
yang didiamkan Allah itu pertanda kemaafannya.
Maka ambillah kemaafan dari Allah, karena sesung-
guhnya Allah tidak pernah lupa®

B. Penjelasan Kaidah

Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap muamalah
dan transaksi, pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menye-
wa, gadai, kerja sama (mudharabah atau musyarakah), perwa-
kilan (wakalah), dan lain-lain, kecuali yang tegas diharamkan
seperti mengakibatkan kemudaratan seperti tipuan (tadlis),
ketidakpastian (taghrir), perjudian dan riba.*”

Dengan berpegang pada kaidah tersebut di atas, maka setiap
muslim diberi kebebasan untuk melakukan aktivitas-aktivitas

15 Muhamad Ibn Idris Al Syafi'i, Musnad Imam Al Syafi'i, hadis ke-
311(Kuwait, Syarikah Grash Li Nashr Wa Al Tawzi’, Cet. 1, 2004),j. 1, h. 312.

16 Hakim Muhammad Ibn Abdillah Al Naisaburi, Al Mustadrak ala Al
Shahihain, hadis ke-3419 (Beirut, Dar Al Kutub Alilmiyah, cet. 1, 1990), j. 2, h. 406.

07 Prof. H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Figh (Jakarta, 2006) ..hlm. 129.
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A. Dalil kaidah

1. Dalil dari AlQuran

a. Surat An Nisa ayat 29

G55 ol VL Ll (i Al JSTE Y AT 5,0l g
Wi iy O8N &) il B Y 1es 15 (2 §ilss

Artinya: Wahaiorang-orangyang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah
Maha Penyayang kepadamu.

i

b. Surat Al Maidah ayat 1
55530 1551 LT 5l @l

Artinya: Wahaiorang-orangyang beriman tunaikanlah semua
akad-akad itu

¢. Surat Ali Imran ayat 76
S o A 518 05515 ead 351 0 0

Artinya: Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati
janji (yang telah dibuatnya)dan bertakwa sesungguh-
nya Allah mencintaiorang-orang yang bertakwa

2. Dalil dari Hadis

&S.EJY J\E’/’ °””\6La‘u.s\ 2y ¢
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Artinya: Dariabisa’id AlKhudri Rasulullah SAW. bersabda: Aku
akan berjumpa dengan Allah Azza wa jalla sebelum
aku memberikan seseorang sesuatu dari orang lain
tanpa ada kerelaan darinya, sesungguhnya jual beli
itu harus dilakukan suka sama suka**.

B. Penjelasan kaidah

Maksud kaidah diatas adalah bahwa setiap transaksi harus
didasarkan atas kebebasan dan kerelaan, tidak ada unsur paksaan
atau kekecewaan salah satu pihak, bila itu terjadi maka transak-
sinya tidak sah.?® Contohnya pembeli yang merasa tertipu karena
dirugikan oleh penjual karena barangnya terdapat cacat yang
disembunyikan. Dan syarat terpenuhinya suatu keridhoan dalam
akad adalah:

1. Keridhoan yang ada hendaknya bukanlah keridhoan untuk
menghalalkan apa yang diharamkan Allah atau mengha-
ramkan apa yang dihalalkan Allah, menggugurkan apa yang
diwajibkan Allah, karena yang demikian itu sebenarnya
merupakan kebathilan yang sudah dipermainkan.

2. Tidak ada sebab kuat yang menjadikan ridha wali orang yang
berakad jadi sia-sia atau memaksa wali (melakukan akad
dengan memaksa walinya seakan ridho) maka pada saat itu
keridhoannya tidak dianggap*¥.

3. Keridhoannya tidak berlawanan atau menyalahi esensi dari
akad, karena pada setiap akad ada maksud dan tujuan tertentu
yang diinginkan bagi yang bertransaksi, seperti akad nikah

25 Abu Bakar Al Baihaqi, Al Sunan Al Kubra, hadis ke 11075. (Beirut, Dar
Alkutub Al Ilmiah, 2003),j. 6, h. 29.

26 Drs. H. Muhlish Usman, MA. Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan
Fighiyyah, (Jakarta : Rajawali Pers, 1993), hlm.184.

27 Ahmad I'bn Taimiyah, Majmu’ fatawa, (saudi, Malik Ibn Abdul Aziz),
j.2,h.174.
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A. Dalil Kaidah

1. Dalil dari Al Quran.

a. Al-Bagarah 194

08 of - -0 P o7 ~ 5047 o8 o7~ ~ -0 PEY
rﬁ:&@x&\ug}@g&\)mbé@c@m\y
Artinya: Barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah dia

setimpal dengan serangannya terhadap kamu.

b. An-Nahl 126

7 oS0~
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Artinya: Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan
(balasan) yang sama dengan siksaan yang ditimpakan
kepadamu.

c¢. Asy-Syura 40
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Artinya: Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
setimpal.

2. Dalil dari Hadis.
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Artinya: Darilmron Ibn Hushain bahwa seorang lelakitelah
menggigit tangan orang, dan orang itu menarik ta-
ngannya dari mulutnya sehingga giginya menjadi
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Artinya:
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sakit. Kemudian kedua lelaki itu mengadu kepada Nabi
SAW. Kemudian Nabibersabda: kalian berdua saling
menggigit seperti hewan yang menggigit, maka tidak
ada diyat atas dirimu (yang menggigit)*3>.
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Dari Abu Hurairah ia berkata : seorang lelaki datang
kepada Rasulullah dan ia bertanya, Wahai Rasulullah
bagaimana pendapatmu bila seorang lelaki datang
dan akan mengambil hartaku? Rasul menjawab:
jangan kamu berikan hartamu kepadanya. Lalu bagai-
mana bila ia membunuhku? Rasul menjawab: maka
engkau menjadi syahid. Ia bertanya lagi: bagaimana
bila aku bunuh dia? Rasul menjawab: maka dia berada
di neraka's.

Wajah dalalah dari hadis yang pertama menjelaskan bahwa
lelaki yang mencabut tangannya menyebabkan kemudharatan
yaitu membuat gigi temannya menjadi sakit. Tetapi dia tidak
dituntut untuk membayar denda atau sejenisnya karena per-
buatannya (menyelamatkan tangannya dari gigitan orang lain)
itu merupakan perbuatan yang diizinkan oleh syari‘at. Sedangkan
wajah dalalah yang kedua menjelaskan bahwa perbuatan mence-
lakai orang lain dengan tujuan untuk menjaga jiwa dan harta kita
adalah perbuatan yang diperbolehkan syariat, dan karenanya

132 Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Shahih, hadis ke-6892
(Dar Thauqg Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 9, h. 8.

33 Muslim Ibn Al Hajjaj Al Naisabury, Al Musnad Al Shahih, hadis ke-
225, (Beirut, Dar Thya’ Al Turats Al Arabiy),j. 1, h. 124.
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A. Dalil kaidah
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Artinya: Sesungguhnya segala amaltergantung pada niatnya,
dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia
niatkan. Siapa yang berhijrah karena dunia yang
ingin cdicapai atau karena wanita yang ingin ia ni-
kahi maka hijrahnya tergantung pada apa yang ia
hijrahkan.

B. Penjelasan Kaidah

Kaidah muamalah ini merupakan cabang dari kaidah asasi-
yah

Baslis, ;0

(segala perkara tergantung kepada maksud tujuannya). Niat
akan terlihat dari apa yang dilafazkan, namun dalam kasus sega-
la akad yang berkaitan dengan benda, niat tidak berlaku bila
dalam praktiknya lebih kuat tinjauan maksud dan tujuan dari-
pada yang dilafazkan oleh kata-kata. Singkatnya, urusan akad
merupakan masalah yang menjadi pengecualian (istitsna'iyah)
dalam kaidah yang berkaitan dengan niat. Karena pada dasarnya
yang akan dilihat syara’ dari akad adalah apa yang dikerjakan
bukan apa yang dilafazkan. Kaidah ini hanya bisa diterapkan
pada satu masalah yang mengandung dua sisi, tuntutan lafaz
dan tuntutan makna.mengenai akad yang mengandung dua sisi
ini dicontohkan oleh Imam Ibnu Hajar:

140 Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Shahih, hadis ke-1
(Dar Thaugq Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 1, h. 6.
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Artinya: Bilaseseorang berkata akubeli darimu satu baju dengan
ciri-ciri begini dengan dirham inj, atau dengan dinar
dalam tanggunganku. Kemudian dijawab aku jual ke-
padamu. Maka yang terjadi adalah jual beli, sebagai
pengamalan tuntutan lafaz. Dan ada pendapat yang
dipegangioleh ulama mutaakhirin bahwayang terjadi
adalah praktik salam, berdasarkan tinjauan makna. Atas
pendapat pertama wajiblah dijelaskan pembayaran
modal utama di tempat transaksi apabila terjadi pada
tanggungan pembelj, agar terlepas dari akad bai’ dain bi
dain. Dan tidak diwajibkan menerimabarang ditempat.
Kemudian diwajibkan khiyar syarat, dan diperbolehkan
menggantinya. Atas pendapat yang melihat tinjauan
makna adalah sebaliknyayaitu terjadi akad salam.*+*

Kaidah ini menghendaki setiap transaksi yang terjadi dalam
keseharian masyarakat yang diperhatikan dan menjadi acuan adalah
tujuan dan substansi dari transaksi, bukan apa yang mereka ucapkan
dalam ijjab-gabul Artinya, meskipun ungkapan yang mereka
gunakan tidak sesuai dengan pengertian istilah yang digunakan

141 Tbn Hajar Al Haitami, Tuhfatu Al Muhtaj Syarh Al Minhaj hasyiyah
syarwaini wa Al “ubbadi, (Almaktabah Al Tijariyah Al Kubra, 1983),j. 5, h. 8.
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A. Dasar Kaidah

Hadis Rasulullah Saw.
18 40 Lo 40 0,55 01 didie b Gz 528 Gl 432 02
pgc_sk;\f—r%u’u} “fé?;/ﬁlzj\é 15
Artinya: Dari Abdullah Ibn Umar r.a bahwa Rasulullah Saw.

Bersabda : janganlah kalian menjual apa yang sudah
dijual oleh saudaranya*.

B. Penjelasan Kaidah

Kata J,x2. adalah isim maful dari kata |s:yang berarti
sibuk. Yaitu satu kondisi dimana seseorang tengah mengerjakan
sesuatu yang melibatkan seluruh waktunya tercurah untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dengan kata lain bisa dipa-
hami bahwa jika ada sesuatu yang dijadikan objek perbuatan
tertentu, maka tidak boleh dijadikan objek perbuatan lainnya.
Dan yang lebih terfokus pada pembahasan ini adalah suatu benda
yang dijadikan objek dalam suatu transaksi tidak boleh dijadikan
objek dalam transasksi lainnya.

Kaidah ini memiliki suatu makna bahwa seorang yang
melakukan akad, tidak boleh menggabungkan dua akad dalam
satu objek transaksi., dengan syarat akad yang berlaku, karena
pada dasarnya menggabungkan dua akad yang sebenarnya tidak
boleh digabungkan akan menimbulkan terjadinya kerusakan
dalam akad dan berpotensi menimbulkan kerugian. Seperti
praktik yang banyak terjadi di daerah pedalaman Indonesia, di
mana pemilik tanah memberikan tanahnya untuk digadaikan
dan sekalian memberikan suratnya, kemudian pemberi hutang

146 Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Shahih, hadis ke-6892
(Dar Thaug Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 3, h. 69.
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memanfaatkan surat tanah itu dengan menggadaikannya kepada
lembaga keuangan, hal ini dilarang karena sejatinya meng-
gadaikan surat dari tanah yang digadaikan sama dengan meng-
gadaikan tanah yang tertulis dalam surat itu.

Hal ini sangat logis, karena tidak mungkin mengerjakan
dua perbuatan sekaligus dalam waktu yang sama, jika salah satu
perbuatan itu menyita waktu yang ada sehingga tidak mem-
berikan kesempatan bagi lainnya untuk dikerjakan. Atau, tidak
mungkin mengisi satu wadah lebih dari satu objek, dimana setiap
objek yang diisi menempati seluruh ruang yang ada pada wadah
tersebut. Seperti gelas yang sedang berisi penuh dengan air tidak
mungkin diisi dengan yang lainnya, sebelum gelas itu dikosong-
kan terlebih dahulu.

C. Penjelasan tentang akad yang masygul

Tidak semua akad dilarang untuk dilakukan dua kali dalam
satu transaksi, ada juga akad yang boleh untuk digabungkan.
Dengan sangat jelas Imam Al Suyuthi memaparkan perbedaan
akad yang boleh dimasyghulkan dua kali dan yang tidak boleh :
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Sesuatu Yang Telah Menjadi Kebiasaan Di Kalangan
Pedagang Seperti Syarat Yang Berlaku Bagi Mereka
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A. Dalil Kaidah

1. Dalil dari Al Quran, Surat Al-A'raf: 199

el g 2 sl A Sl

Artinya: Jadilah pemaafdan suruhlah orang mengerjakanyang
makruf, sertajangan pedulikan orang-orang yang bodoh

2. Dalil dari Hadis
hadis riwayat Hakim dari Abdullah r.a.

Zw - 7 o % T\~ - g - - L -0 L3 N\F . - % o 5% E, -
Al e 56
Artinya: Apayangdipandang baik bagi kaum muslimin maka

baik juga disisi Allah, apayang dipandang buruk bagi
kaum muslimin maka buruk juga di sisi Allah*s.

Hadis riwayat imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas

N E8 08 U ) GE T T 52 S i Al a2
(RIS LU B B 5l 8 i g e il Lo
Sheastin o333 olin 1 i s s Gl g

«Fﬁj‘;‘:’ Q;f

153 Abu Abdillah Al-hakim Muhammad, Mustadrak Ala Shahihain, hadis
ke-4465 (Beirut, Dar Al Kutub Al Ilmiyah, cet. 1, 1990),j. 3, h. 83
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Artinya: Darilbnu Abbas ra. keduanya. berkata; ketika Nabi SAW.
datang ke Madinah, orang-orang Madinah menceng-
kerami pada buah-buahan untuk waktu satu tahun
atau dua tahun. Kemudian Rasulullah SAW. bersab-
da: Barangsiapa mencengkerami pada buah- buahan,
maka cengkeramilah pada takaran tertentu, timbangan
tertentu dan waktuyang tertentu*s4.

B. Penjelasan Kaidah.

Secara singkat, kaidah ini menjelaskan bahwa suatu ke-
giatan muamalah yang sudah biasa dilakukan oleh kalangan
pedagang di suatu pasar, apabila muamalah itu sudah terbiasa
bagi mereka, sudah dimaklumi dan sudah memiliki kedudukan
yang kuat bagi mereka, maka kegiatan bermuamalah yang mereka
lakukan itu memiliki kekuatan hukum yang setara dengan mua-
malah yang memiliki syarat bagi mereka.

Banyak kita temui di beberapa tempat dan beberapa kesem-
patan praktek transaksi yang sudah terbiasa diamalkan dan sudah
menjadi lazim di kalangan pedagang di pasar. Seperti pedagang
yang menjual sembakonya kepada pemilik restaurant, tidak ada
transaksi seperti menanyakan harga atau bahkan tawar menawar
di antara mereka, yang terjadi hanyalah proses mencatat barang
yang diambil lalu sembako itu pun dibawa pulang. Hal yang
seperti ini terjadi karena sudah terbiasa terjadi pada mereka yang
sudah sepakat mengenai harga barang yang tentunya sudah
diberikan harga termurah dan mengenai metode pembayaran
dengan cara bayar setengah terlebih dahulu dan selebihnya bayar
cash saat mau ambil barang lagi.

Kejadian serupa yang kita dapati antara pedagang pupuk
dan segala alat bahan pertanian dengan petani. Transaksi yang

54 Muslim Ibn Al Hajjaj Al Naisaburiy, Shahih Muslim, hadis ke-127
(Beirut, Dar Thya’ Al Turats Al Arabiy), J. 3, h. 1226.
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Asal dari suatu manfaat adalah halal dan asal dari suatu
kemudharatan adalah haram berdasarkan hukum syara

59 [bnu Najar Al Hanbali, Mukhtashar al tahrir Syarh kaukab al munir
(maktabah ubaikan, cet. 2, 1997),j. 3 h. 427.

160 kaidah ini merupakan kaidah yang sebenarnya terjadi perdebatan
besar di kalangan Fugaha’, Ushuliyun dan para mujtahid. sebab terjadi perbeda-
an pendapat bagi para ulama adalah suatu pertanyaan “apakah segala yang
diciptakan Allah SWT halal atau haram?” hasilnya sebelum datangnya syariat
Islam tidak ada hukum yang menentukan halal dan haram dan juga tidak ada
taklif. Adapun setelah datangnya Syariat maka segala sesuatu yang bermanfaat
dalam tinjauan syariat akan menjadi halal, dan segala yang menimbulkan
mudharat bagi syariat akan menjadi haram. Kecuali Kaum mu'tazilah yang
berpendapat bahwa asal dari segala sesuatu adalah haram. Mengenai kaidah ini,
walaupun merupakan kaidah mukhtalaf namun penulis menganggap kaidah
ini sangat penting untuk diketahui untuk mempermudah hukum dari praktik
mualamah, apabila ditemui manfaat dari kedua belah pihak maka muamalah
akan dilangsungkan, dan apabila didapati kemudharatan pada salah satunya
maka harus ditinggalkan.
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A. Dalil Kaidah

1. Dalil yang bersumber dari Al Quran
a. Surat Al Bagarah ayat219

PEERP " Sz 8 & 8 |- . %2 oS a{o - /1’20/
LA G QUAST 5aa) 6 §5aad 136 GG IS WgadS ye (ST
&8 Ll g
Artinya: Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi
dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan
mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang
(harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari

apayang diperlukan).” Demikianlah Allah menerang-
kan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan.

b. Surat Al A'rafayat 157

r.ﬁj.ao é.z.:_f:ca:sj &_AJ\.A?L‘ r.@.,«.\.ch/}/ \.::.EA\V;@) ,..j
r@.d.c ¢ &3\5@)\ dBLCY\j

Artinya: danyang menghalalkan segalayang baik bagi mereka
dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka,
dan membebaskan beban-beban dan belenggu-beleng-
guyang ada pada mereka.

2. Dalil yang bersumber dari Hadis

a. Hadisyangdiriwayatkan oleh Imam Dar Al Quthniy.
,)/ ;e/ - // PR P 2 PR : . s “ T
ERSAWRES (It \pwuﬁ\}\;s\.e”’
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“Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam kitab-
Nya (al-Qur'an) adalah halal apa-apayang diharam-
kan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang
Allah diamkan/tidak dijelaskan hukumnya, dimaaf-
kan. Untuk itu terimalah pemaafan-Nya, sebab Allah
tidak pernah lupa tentang sesutu apa pun”*-.

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Asakir

AW 4555 354523 S8 13502 555 Bias "Sbum\f o5 Al &)

o’; 0z

Artinya:
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“Sesungguhnya Allah telah mewajibkn beberapa kewa-
jiban, makajanganlah kamu sia-siakan, menentukan
beberapa ketentuan, janganlah kamu langgar, meng-
haramkan beberapa keharaman, janganlah kamu
rusak. Dan Allah tidak menjelaskan hukum beberapa
hal karena sayang kepadamu, janganlah kamu cari-

o /

cari hukumnya®,

Wajah istidlal kedua hadis di atas ialah bahwa ada beberapa
hal yang sengaja tidak dijelaskan hukumnya oleh Allah. Tidak
dinyata-kan halal dan tidak pula dinyatakan haram. Hal ini bu-
kan karena Allah lupa (sebab Allah memang tidak pernah lupa),
tetapi karena kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. Ini menun-
jukkan bahwa sesuatu yang tidak ditegaskan halal atau haram
itu, hukumnya adalah halal. Tentu selama hal itu bermanfaat,
tidak membahayakan.

11 Abu Al Hasan Ali Ibn Umar Dar Al Quthni, Sunan Dar Al Quthni,
hadis ke-2066 (Beirut, Mu'assasah Al Risalah, cet. 1, 2004), . 3, h. 59.

62 Tbnu ‘Asakir, Mu'jam Al Syuyukh, hadis ke-1232 (Damsyiq, Dar Al
Basya'ir, cet. 1, 2000), j. 2, h. 960.
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Bab Keempat Belas
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Tidak Boleh Bagi Siapapun Mengolah Milik Orang Lain
Tanpa Ada lzin Dari Pemiliknya.
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A. Dalil kaidah

1. Hadis yang diriwayatkan Abu Dawud dari Hakim Ibn Hizam
ftﬂib&@y&cfh@ioscmbﬁf\b»}”/}L.:Jo-
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Musaddad, bercerita kepa-
da kamu Abu Awanah, dari Abu Bisyr, dari Yusuf Ibn
Mahak dari Hakim Ibn Hizam ia berkata : Wahai
Rasulullah seorang lelakidatang kepadaku dia ingin
menjual sesuatu dengan benda yang tidak aku miliki,
apakah boleh kujualkan ke pasar?, Rasul bersabda:
Jangan engkau menjual sesuatu yang tidak engkau
miliki*®,

2. Hadisriwayat Imam Baihaqi dari Abi Hurroh Al Rugasy

L}mw\djﬂu\cw& bjl\aﬁu.a\u_c )u)gl.c
Pt M@Y\M J.A\JLGJ?QY» d\.e’ //d:.)i‘-il\\

Artinya: DariAliibn Zaid, dari Abi Hurroh Al Ruqasy, dari Pa-
mannyabahwa Rasulullah SAW bersabda : tidak halal
harta seseorang keculibila ada izin dari pemiliknya'’.

B. Penjelasan Kaidah.

Dalam hukum Islam, mengolah harta milik orang lain itu
tidak diperbolehkan, yang demikian itu disebut Ghasab, yaitu

169 Abu dawud Al Azadi Al Sijstani, Sunan Abi Dawud, Hadis ke-3503,
(Dar Al Risalah Al Alamiyah, Cet. 1,2009), j. 5, h. 362.

7> Ahmad Ibn Husain Abu Bakar Al Baihagiy, Al Sunan Al Kubra, Hadis
ke-11545, (Beirut, Dar Al Kutub Al Ilmiyah, cet. 3, 2003),j. 6, h. 166.
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mengambil atau mengolah harta orang lain tanpa seizing dari
pemiliknya. Perbuatan ini dinamakan Ghasab karena di dalamnya
ada kehendak yang diistilahkan dengan “Istila’ “ yaitu paksaan.
Dan yang demikian itu sama dengan mengambil harta orang lain
dengan cara yang batil. Allah SWT berfirman, Surat An-Nisa 29:

/‘/‘;

JL\.J\J e rs—.d\f\ ST Y AT ) Wi

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan carayang bathil.

Rasulullah SAW. bersabda:

5
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Artinya: Siapayang mengambil sejengkal tanah secara dzalim,
maka akan Allah kalungkan tujuh bumi kepadanya
di hari kiyamat'*.

Ayat dan hadis di atas sudah cukup menjelaskan betapa
bahaya mengolah harta yang bukan milik sendiri. Walaupun
pengolahan harta yang bukan milik sendiri itu merupakan su-
ruhan dari orang lain. Karena walaupun itu merupakan perintah
dari orang lain, namun tetaplah si pelaku yang akan menjadi
terkena hukumnya. Hal ini sesuai dengan kaidah :

Tﬁudbﬁguf@\ggy&w\glwsa@

Artinya: Suatu perbuatan itu disandarkan (tanggung jawabnya)
kepada pelaku bukan kepada pemberi perintah kecuali
bila perbuatan itudilakukan karena paksaan'’>

72 Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Musnad Al Shahih,
hadis ke-3198 (Dar Thauq Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 4, h. 107.

72 Muhammad Musthafa Al Zuhaili, Al Qawaid Al Fighiyah Wa
Tathbigatuha fi Al Madzahibi Al Arba’ah, (Damsyiq, Dar Al Fikr, Cet. 1, 2006),
j-1,h.557.

191



Bl Kelima Belas
Kaidah kesembilan

il o3

Resiko ltu Sejalan Dengan Keuntungan



Kaidah ‘-ﬁiluyall Dalam Skonomi Dan Lisnis Jslam

A. Dasar Kaidah

1. Hadis yang diriwayatkan Imam Baihaqy dari Abu Hurairah

S8 el iy e A Lo v 25 JE:JB55h i e
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Artinya: Hewan tunggangan boleh ditunggangi karena pem-
biayaannya apabila digadaikan, susu unta betina boleh
diminum karena pembiayaannya apabila digadaikan,
bagiorang yang menunggang dan meminum susunya
wajib mengeluarkan biaya*®'.

2. Hadis yang diriwayatkan imam Nasa'i dari Abdullah Ibn
Umar

o// M 1 L 4 . N e o~ _o Pt
MR 5y 4 iu\&afw\djijdbzdbcjfwys\w 3
oz‘j}o -~ S0 // o .o, /o: // @0/, ?’/ & -
((u.a.«aa Cg&)‘@@guﬁxbcégj%&g
Artinya: Tidak dihalalkan pinjaman dan jual beli, dan syarat

dalam jualbeli, dan tidak dihalalkan keuntungan yang
belum dipertanggung jawabkan*®.

Dalam hadis ini ada dalalah yang menunjukkan bahwa
keuntungan atau laba tidak dapat dimiliki kecuali bagi oarng
yang menanggung resikonya. Mafhum dari hadis ini adalah resiko
sebagai pengganti manfaat yang didapat.

¥t Ahmad Abu Bakar Al Baihagiy, Al Sunan Al Kubra, hadis ke-11205
(Beirut, Dar Al Kutub Al Ilmiyah, cet. 3, 2003), j. 6, h. 64.

2 Ahmad Ibn Syu'aib Al Khurasani Al Nasa'l, Sunan Al Kubra, hadis
ke-6181, (Beirut, Mu'assasah Al Risalah, cet. 1, 2001),j. 6, h. 66.
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3. Dalil dari Qiyas.

Yaitu siapa yang memiliki sesuatu maka ia dapat memiliki
manfaatnya. Maka terlebih utama siapa yang menanggung resiko
dia akan berhak mendapatkan manfaatnya, dengan illat menang-
gung resiko kerusakan pada keduanya.

B. Penjelasan kaidah

Alghurmu adalah kewajiban yang dibebankan bagi sese-
orang yang mendapatkan apa yang diinginkannya dari harta
atau yang lainnya. Sedangkan Al Ghunmu adalah sesuatu yang
dihasilkan untuk orang yang menginginkannya'®.

Makna global dari kaidah ini adalah bahwa siapa yang
mengambil manfaat maka wajib baginya menanggung jawabi
akibatnya. Pemilik harta berhak mengambil manfaat dan tidak
ada yang berkongsi dengannya, dengan demikian dia akan
menganggung tanggungan dan resiko dari harta itu dan tidak
ada orang lain yang berkongsi dengannya. Baik kepemilikannya
secara individu atau banyak. Misalnya seperti salah satu orang
yang bekerja sama dalam syirkah ia wajib menanggung kerugian
berdasarkan ukuran bagian hartanya, sebagaimana ia dapat
mengambil keuntungan dari nisbah sahamnya.

Kaidah al-ghunm bi al-ghurm dalam banyak literatur selalu
bersandingan dengan kaidah al-kharaj bi al-dhaman. Kaidah al-
ghunm bi alghurm maknanya adalah profit muncul bersama
risiko atau risiko itu menyertai manfaat. Maksud dari kaidah al-
ghurm bi al-ghunm ialah bahwa seseorang yang memanfaatkan
sesuatu harus menanggung risiko. Sedangkan menurut Umar
Abdullah al-Kamil, makna yang tersirat dari kaidah ini adalah
bahwa barang siapa yang memperoleh manfaat dari sesuatu yang

#3 Muhammad Musthafa Al Zuhaili, Al Qawaid Al fighiyah wa
tathbigatuha fi madzahibi al arba’ah,(Damsyiq, Dari Al Fikr, cet. 1, 2006) j. 1,

h. 543.
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A. Dasar Kaidah

Asal dari kaidah ini adalah dari sebuah hadis yang diriwa-

yatkan oleh Imam Ahmad dari Aisyah, yaitu:
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Artinya: Seorang lelaki membeli budak kemudian budak itu
bekerja sesuai dengan kehendak tuannya, kemudian
pembeli menemui aib (cacat) pada budak itu, maka ia
melaporkannya kepada Baginda Nabi Muhammmad
SAW, kemudian penjual berkata :Wahai Rasulullah
tapi dia sudah mempekerjakan budakku, kemudian
Rasulullah SAW bersabda : manfaat itu sebagai penye-
imbang tanggungan.
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Kharaj yang dimaksud dalam hadis ini adalah manfaat dari
hamba, dibeli orang seseorang kemudian ia mempekerjakannya

beberapa waktu kemudian ia menemui aib, maka ia diunggulkan
dalam kasus ini karena ketia ia membeli budak, budak itu murni
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dalam tanggungannya, dan jika budak itu sakit maka akan sakit
dalam keadaan dimiliki pembeli®®7,

Dialog Nabi dengan sahabat ini menjelaskan suatu akad
menjual budak dan telah menetap tinggal dengan pembeli selama
beberapa hari. Budak itu lah yang dapat dianalogikan kepada
semua benda yang dapat memberikan manfaat. Lalu cacat yang
terdapat pada budak itu menunjukkan suatu garansi yang telah
kita dapati setiap kali seseorang membeli barang, ketika pembeli
ingin mengambil tanggung jawab garansinya maka pembeli tidak
dibebankan untuk mengganti manfaat yang telah ia dapati dari
benda yang dibelinya itu. Nabi memediasi kedua sahabat yang
sedang bercekcok ini, dan menjelaskan bahwa setiap barang yang
dimanfaatkan memiliki kompensasi.*®®

B. Penjelasan Kaidah

Dalam jual beli, setiap orang memiliki hak untuk melanjut-
kan atau membatalkan akadnya, adakalanya karena syarat dan
adakalanya karena aib yang didapati dari benda yang dijual.
Ketika ditemukan cacat pada benda yang dijual maka pembeli
dipersilakan untuk mengembalikan benda yang telah ia beli
kepada penjual. Namun, adakalanya terjadi perbedaan pendapat
antara penjual dan pembeli, yaitu di mana penjual merasa bahwa
barang yang ia jual itu telah diambil manfaatnya oleh pembeli,
dan pembeli tidak memberikan ganti dari manfaat yang telah
diambil dari benda yang ia kembalikan itu.

Esensi dari kaidah ini menjelaskan bahwa pengembalian
barang dagangan kepada penjual tidak harus disertai ganti rugi

187 Syihabuddin Al Husaini Al Humawi Al Hanafi, Ghamzu ‘Uyuni Al
Basha'ir Fi Syarhi Al Asybah wa Al Nadza'ir, (Beirut, Dar Al Kutub Al Ilmiyah,
cet. 1,1985),j. 1, h. 431.

88 Darmawan, Kaidah-kaidah Fighiyah, (Revka Prima Media, cet. 1, 2020),
h.os3.
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A. Dalil Kaidah

1. Dalil yang bersumber dari Al Quran

a. Surat Al Bagarah ayat 279
2 TEEN- 2 SgaN] e 2 q1-ot 2 ss e s T oezen .-
Qflk.: Yj Qj‘é\byrbé\jﬁ\ uwj;)rf—.;u\.erﬁyogj
Artinya: Dan apabila kamu bertaubat maka kamu berhak atas

modalmu, kamu tidak menzalimidan tidak dizalimi.

b. Surat Al Taghabun ayat 16

IR

Artinya: Danbertakwalah kepada Allah menurut kesanggupan-
mu

Istidlal dari ayat ini menegaskan bahwa sedekah dalam
kasus ini merupakan salah satu wujud dari usaha semampu kita
untuk mengembalikan hak orang lain, karena harta yang tidak
kita ketahui pemiliknya telah terputus kewajiban kita setelah
dikembalikan dengan cara sedekah untuk kemaslahatan kaum
muslimin, dan sedekah merupakan wujud terbesar dari memberi-
kan kemaslahatan untuk orang muslimin.

1. Dalil yang bersumber dari Hadis dan Atsar

a. Hadisdari Zaid Ibn Khalid yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari
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Artinya: DariZaid Ibn Khalid r.a ia berkata: seseorang datang
kepada Rasulullah Saw, kemudian ia bertanya me-
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ngenai lugatah, lalu Rasulullah Saw, bersabda: kenali
wujudnya dan tempatnya, kemudian tunggu sampai
setahun, apabila pemiliknya datang maka berikan,
dan bila tidak datanya maka kehendakmu ada pada-
nya's,

Ibnu Mas'ud pernah membeli budak, kemudian ia keluar
untuk melunasi pembayarannya kepada penjual, tapi
Ibnu Mas'ud tidak menemuinya, kemudian ia berkeliling
di antara orang fakir dan miskin sambil memberikan uang
dan ia berkata : Ya Allah ini dari pemilik hamba yang
kubeli, apabila ia (penjual hamba) ridha maka selesailah
tanggunganku, dan apabila ia tidak ridha maka itu
menjadi tanggung jawabku, dan dia akan mendapatkan
balasan kebaikan yang setimpal di hari kiamat.

Malik Ibn Abdullah Al khats'ami pernah menyimpan
harta ghanimah pada suatu peperangan di negeri Rum.
Kemudian ia mendatangi Mu'awiyah dan mengembalikan
simpanannya kepada Mu'awiyah, dan Mu'awiyah tidak
menerimanya. Kemudian ia meminta pendapat dari para
tabi'in, kemudian para tabi'in berpendapat untuk mem-
berikannya kepada para tentara. Kemudian ia kembali
kepada Mu'awiyah dan mengabarkan pendapat tabi'in,
lalu Mu'awiyah menganggap baik pendapat tabi'in itu.

Ini semua merupakan dasar umum pada semua masalah

di mana tidak diketahui pemiliknya hingga sangat sulit untuk
dikembalikan padanya. Seperti yang dicuri, dipinjam dan dititip-
kan. Tasharruf kepada maslahat kaum muslimin merupakan
madzhab Imam Malik, Imam Ahmad dan Abu Hanifah. Dan
bila diberikan kepada orang fakir dan miskin maka boleh bagi
mereka untuk mengambilnya.

196 Muhammad Ibn Ismail Al Bukhari, Al Jami’ Al Shahih, hadis ke-2429
(Dar Thaug Al Najah, cet. 1, 1422 H),j. 3, h. 124.
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A. Dasar Kaidah

1. Dalil dari Al Quran
a. Surat Al Bagarah ayat 275

Ey)
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Artinya : Orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat ber-
diri melainkan seperti berdirinya orang yang kema-
sukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Ke-
adaan merekayang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata sesungguhnya jual beli itu sama de-
ngan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual be-
li dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang lara-
ngan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang
yang mengulangi (mengambil barang riba), maka
orang itu penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
didalamnya.

b. Surat Ali Imran ayat 130

558 S5
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Artinya: Haiorang-orangyang beriman, janganlah kamu me-
makan riba dengan berlipat ganda.dan bertakwalah

kepada Allah agar kamu menjadi orang-orang yang
mendapat kemenangan.

\o
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c. Surat Al Rum ayat 39

oo 5165 bl Se “’mwum\f\@ 53\0&“;533\%
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan)yang kamu berikan agar
harta manusia bertambah, maka tidak bertambah
dalam pandangan Allah. Dan apayang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mem-
peroleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang
yang melipatgandakan (pahalanya).

2. Dalil dari Hadis Rasulullah Saw.

ko 2 (28 58 (5~ sy sl 0 o = ol 0

Artinya: Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW. melarang dari
pemberian hutang dengan manfaat.

B. Penjelasan Kaidah

Kaidah muamalah tersebut di atas adalah bahwa semua
bentuk utang piutang yang diambil manfaat oleh orang yang
memberi utang adalah termasuk riba.

Riba menurut etimologi berarti al-ziyadah (bertambah),
karena salah satu perbuatan riba adalah meminta tambahan dari
sesuatu yang diutangkan. Bisa pula berarti al-nama’ (berkembang
atau berbunga). Dan bisa pula berarti ihtazzat (berlebihan atau
menggelembung). Sedangkan menurut terminologi yaitu akad
yang terjadi atas penukaran barang tertentu yang tidak dketahui
perimbangnnya menurut ukuran syara’

Sedangakan menurut terminologinya, riba adalah tamba-
han yang berbeda dari pembayaran yang sesuai dengan ukuran
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